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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulannya yaitu 

implementasi kurikulum 2013 pada penyusunan RPP di kelas X dan XI di SMA 

Negeri 1 Telaga masih terdapat beberapa komponen yang belum sesuai dengan 

penyusunan RPP. Dalam hal ini, RPP yang disusun diuraikan dari silabus dan 

menguraikannya hampir sama dengan kurikulum sebelumnya yang ditambahkan 

kompetensi inti, penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan. Sistematika RPP 

yang digunakan yaitu sistematika pada Permendikbud No 81A tahun 2013. 

Meskipun panduan yang digunakan masih mengacu pada Permindikbud yang 

lama, tetapi pada proses pembelajaran, guru melakukan pembelajaran remedial 

bagi nilai yang dibawah KKM dan program pengayaan bagi peserta didik yang 

nilainya diatas standar KKM. Dalam implementasi kurikulum 2013 pada 

penyusunan RPP masih ada beberapa aspek yang belum sesuai dengan 

penyusunan RPP kurikulum 2013. Perumusan indikator pencapaian kompetensi 

yang memuat faktual, konseptual, prosedural dan metakognisi yang menggunakan 

kata kerja operasional tidak dijabarkan sesuai dengan tingkatan kelas. Materi ajar 

yang ditulis masih dalam bentuk penjabaran, pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang belum sesuai, penjabaran kegiatan pembelajaran seperti 

apersepsi belum dapat merangsang pengetahuan awal peserta didik. Apersepsi 

seharusnya dapat membuat peserta didik tertarik, dan kegiatan apersepsi harus 

yang menarik. Kegiatan pembelajaran yang dijabarkan belum sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran yang dipilih. Kegiatan 5M yang dijabarkan 

sesuai dengan deskripsi kegiatan pada kurikulum 2013.  

Hambatan yang ditemui dalam menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 

2013 yaitu pada perancangan sistem penilaian. Penilaian sikap pada kurikulum 

sebelumnya masih belum secara spesifik. Selain itu, menyusun RPP yang 

disesuaikan dengan kaidah penulisan dengan menggunakan kata-kata operasional, 

dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian diatas, 

peneliti menyampaikan saran yaitu bagi guru agar dalam mengembangkan RPP 

dapat menyusun sesuai dengan aspek yang digunakan dalam penyusunan RPP. 

Meskipun RPP merupakan rancangan, tetapi segala sesuatu apabila dirancang 

dengan baik, maka pada saat implementasi dapat dilakukan dengan baik. 

Dibutuhkan kerjasama antara kepala sekolah, wakil kurikulum dan guru mata 

pelajaran dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Sehingga dapat berjalan 

dengan baik dan lebih terkontrol. Bagi peneliti sarannya agar kedepannya sebagai 

calon guru dapat menyusun RPP dengan memperhatikan komponen penyusunan 

RPP yang disusun berdasarkan beberapa aspek, karena RPP menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran dalam kelas.  
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